BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang Pandangan Santri Mahasiswa Pada Kiai

Politik di Pondok Pesantren Luhur Al-Husna Jemurwonosari Surabaya. Maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Eksistensi kiai politik dalam pesantren Luhur Al-Husna dapat dikategorikan
dalam dua tahap. Pertama, tahap estetis dimana terdapat kesenangan duniawi
yang dirasakan oleh kiai Ali Maschan dalam percaturan politik yang
dilakukannya, yakni terdapat keuntungan peribadi yang dirasakan oleh Kiai
Ali Maschan seperti dalam peningkatan strata sosial dan ekonominya. Yakni
selain menjadi kiai, kiai Ali Maschan juga menjadi anggota Dewan. Sehingga
terdapat peran ganda yang harus dikerjakannya. Dengan adanya peran yang
diperoleh kiai Ali Maschan memiliki perubahan dalam gaya hidupnya seperti
bertambahnya kendaraan dan beberapa asset usaha. Selain itu dalam
perekonomiannya semakin meningkat yakni terdapat banyaknya bisnis
keluarga. Dan terdapat keuntungan lain di pesantren, dimana terdapat
pembangunan dan pengembangan dalam pesantren.

Kedua, tahap etis dimana kiai Ali Maschan dalam menjadi politisi
telah menjalankan suatu tugas dengan berpedoman pada nilai atau moral, hal
ini dijadikan sebagai acuan supaya tugas yang dilakukannya tidak menjadi

salah arah, terutama dalam menjalin kehidupan bersama. Kiai Ali Maschan
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dalam menjadi seorang kiai dan politisi, beliau telah memegang erat nilai-nilai
yang ada dalam ASWAJA yang tidak jauh dari kegiatan yang dilakukannya
dalam sehari-hari. Selain itu Kiai Ali Maschan tidak mau masuk pada partai
yang tidak memiliki ideologi yang sama, sehingga kiai Ali Maschan memilih
partai yang berbasis Islam yakni partai PKB.

Namun, melihat eksistensi yang dimiliki oleh kiai Ali Maschan dapat
di lihat bahwa tahap estetis merupakan tahapan yang paling ditempuh oleh
kiai Ali saat berada dalam dunia politik. Dimana terdapat unsur duniawi yang
masuk didalamnya baik itu secara langsung atau tidak langsung, meskipun
terdapat unsur akhirat yang ada dalam tujuannya. Hal ini terlihat dengan
adanya pergeseran strata sosial dan perekonomian kepemimpinan kiai, dimana
terdapat perubahan ketika kiai tidak lagi menjadi seorang politisi.
. Pandangan Santri mahasiswa pada kiai politik di pesantren Luhur Al-Husna

Santri mahasiswa Luhur Al-Husna memiliki pandangan tersendiri
terhadap kiai Ali dalam keterlibatan di dunia politik, diantaranya: a).
Pandangan santri mahasiswa yang pro mengenai keterlibatan kiai di dunia
politik, dimana kiai dapat mengaplikasikan keilmuannya dan nilai-nilai islam
di dunia politik. b). Pandangan santri yang kontra dengan adanya kiai masuk
dalam dunia politik. Hal ini menjadikan kekecewaan bagi santri yang berada
di pesantren, yang disebabkan oleh kepemimpinan kiai saat berada di ranah
politik. Saat menjabat politisi kiai lebih dominan memainkan perannya
sebagai politisi dibandingkan perannya sebagai kiai yang memiliki tanggung

jawab di pesantren. Dan keistiqgomahan kiai untuk mengajar dan mengelola
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pesantren kurang diprioritaskan. Hal ini disebabkan pengelolaan pesantren di
serahkan kepada keluarganya, sehingga komunikasi yang dilakukan oleh kiai
dan santri kurang maksimal. Hal tersebut menjadikan santri merasa terganggu
atas keterlibatan yang dilakukan oleh kiai dalam dunia politik. Namun,
keadaan seperti ini berbanding terbalik ketika kiai Ali tidak lagi menjabat
sebagai politisi dan tetap aktif di NU, semua manajemen dan pengelolaan

berada ditangan kiai Ali Maschan sendiri.

B. Saran

Penelitian tentang pandangan santri mahasiswa pada kiai politik di
pesantren Luhur Al-Husna telah dipaparkan secara maksimal dalam skripsi ini.
Penulis juga merasa bahwa penelitian yang dilakukan belum sempurna. Untuk itu
penulis senantiasa menantikan saran dan kritik demi penyempurnaan penelitian
ini. Penulis akan sangat gembira bila ada peneliti lain yang hendak meneruskan
penelitian secara mendalam, baik pemaknaan, drama turki dan lainnya dengan

aspek-aspek yang di rasa sangat menarik dan terlewat oleh penelitian penulis.



